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Abstrak

Keterampilan siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan dalam kompetensi dasar menu-
lis teks anekdot rata-rata belum mencapai batas nilai kriteria ketuntasan minimal yaitu 75.
Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor baik dari siswa maupun guru. Penelitian ini mem-
bahas permasalahan tentang proses, hasil pengetahuan, hasil keterampilan, serta perubahan
perilaku dalam pembelajaran menulis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa meng-
gunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri
1 Grobogan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan proses, keterampilan
menulis teks anekdot, dan perubahan perilaku dalam pembelajaran menulis teks anekdot ber-
muatan kesantunan berbahasa dengan menggunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
pada siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan. Penelitian ini merupakan jenis Pe-
nelitian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas siklus I dan siklus II. Setiap siklus memiliki
empat tahapan kegiatan yaitu perencanaan, tindakan, observasi, dan refleksi. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa model Pembelajaran Berbasis Masalah dapat meningkatkan keterampi-
lan siswa dalam menulis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa siswa kelas X MIA-4
SMA Negeri 1 Grobogan. Proses pembelajaran mengalami peningkatan pada aspek perha-
tian, keaktifan, keantusiasan, dan kekondusifan siswa menuju arah lebih baik. Keterampilan
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa mengalami peningkatan 4,70% dari
siklus I (76,00) ke siklus II (83,54). Pengetahuan memahami teks anekdot bermuatan kes-
antunan berbahasa mengalami peningkatan 11,83% dari siklus I (68,14) ke siklus II (86,26).
Perubahan perilaku siswa dalam sikap religius dan sikap sosial juga mengalami peningkatan
sebesar 18,54% dari siklus I ke siklus II.

Abstract

The ability of students grade X MIA-4 of SMA Negeri 1 Grobogan in writing anecdote is
not quite satisfactory. The average score has not achive the minimal score which is 75. It is
caused by some factors both from the students and the teacher. This research discusses about
process,knowledge, result, and behavior change in learning writing anecdote contained with
language politeness using problem based learning model to students of grade X MIA-4 SMA
Negeri 1 Grobogan. This study aimed at finding out the improvement of process, ability of
writing anecdote, and behavior change in learning writing anecdote contained with language
politeness using problem based learning model to students of grade X MIA-4 SMA Negeri 1
Grobogan. This study was kind of action research which consists of cycle 1 and cycle 2. Every
cycle had 4 phases. They were plan, action, observation, and reflection. The result of this
study showed that Problem Based Learning model was able to improve the students’ ability in
writing anecdote contained with language politeness. This learning model also improved the
students’ attention, involvement, enthusiasm, and the conductivity. The students’ achieve-
ment in writing anecdote contained with language politeness was improved 4, 70% from cycle
1(76,00) to cycle 2 (83,54). The change of students’ behavior in religion and social was also
improved 18,54% from cycle I to cycle 2.
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PENDAHULUAN

Kurikulum 2013 menempatkan teks anek-
dot sebagai salah salah satu teks yang penting un-
tuk dikuasai oleh siswa. Penguasaan teks anekdot
dalam kehidupan sehari-hari dapat menjadi tolok
ukur tingkat literasi. Selain itu, teks anekdot juga
mampu membentuk karakter siswa karena secara
kontekstual anekdot maupun bentuk humor lain
telah menjadi bagian hidup manusia.

Berdasarkan hasil observasi yang dilaku-
kan oleh peneliti pada siswa kelas X MIA-4 SMA
Negeri 1 Grobogan, dapat diketahui bahwa kete-
rampilan siswa dalam menulis teks anekdot ma-
sih dalam kategori kurang. Hal tersebut dapat di-
lihat dari nilai akademik yang belum memenuhi
kriteria ketuntasan minimal yaitu 75. Kurangnya
keterampilan siswa dalam menulis teks anekdot
bermuatan kesntunan berbahasa disebabkan oleh
beberapa faktor.

Melalui angket yang disebarkan di kelas
X MIA-4, siswa menyatakan mengalami bebe-
rapa kesulitan dalam pembelajaran menulis teks
anekdot, antara lain menentukan tema yang me-
narik, mengawali dan mengembangkan gagasan
ke dalam sebuah teks anekdot, mencari inspirasi
karena siswa sering merasa “buntu” di tengah ja-
lan, menentukan kata sindiran yang sesuai, dan
kesulitan dalam menggunakan bahasa santun.
Selain itu, bahasa dalam contoh teks anekdot
yang diperoleh siswa juga tidak memperlihatkan
penggunaan bahasa yang santun. Padahal dalam
Kurikulum 2013 terdapat kompetensi yang men-
gaharuskan siswa untuk dapat berbahasa secara
santun. Selain itu, muara pembelajaran bahasa
Indonesia dalam Kurikulum 2013 adalah pem-
bentukan sikap kesantunan dan kejelian berba-
hasa serta sikap penghargaan terhadap bahasa
Indonesia sebagai warisan budaya.

Rumusan masalah yang dibahasa dalam
penelitian ini yaitu, (1) bagaimana proses pem-
belajaran menulis teks anekdot bermuatan kesan-
tunan berbahasa menggunakan model Pembela-
jaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning)
pada siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobo-
gan, (2) bagaimanakah perubahan perilaku bela-
jar siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan
dalam sikap religius dan sikap sosial setelah di-
lakukan pembelajaran menulis anekdot bermua-
tan kesantunan berbahasa menggunakan model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning). (3) bagaimanakah peningkatan penge-
tahuan siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Gro-
bogan dalam pembelajaran menulis teks anekdot
bermuatan kesantunan berbahasa menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem

Based Learning), (4) bagaimanakah peningkatan
keterampilan siswa siswa kelas X MIA-4 SMA
Negeri 1 Grobogan dalam pembelajaran menulis
teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Ma-
salah (Problem Based Learning).

Penelitian ini bertujuan untuk mengeta-
hui peningkatan proses, perubahan perilaku ,
hasil pengetahuan, dan hasil keterampilan me-
nulis anekdot dalam pembelajaran menulis teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa meng-
gunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning). Selain itu, peneliti mem-
batasi permasalahan pada kurangnya keterampi-
lan siswa dalam menulis teks anekdot bermuatan
kesantunan berbahasa pada siswa kelas X MIA-4
SMA Negeri 1 Grobogan.

LANDASAN TEORI

Danandjaya (2002: 117) mendefinisikan
anekdot sebagai dongeng yang dapat menimbul-
kan rasa menggelikan hati, sehingga dapat me-
nimbulkan tawa bagi yang mendengar maupun
yang menceritakannya. Senada dengan pernya-
taan tersebut, Keraf (2007: 142) mengemukakan
bahwa anekdot adalah semacam cerita pendek
yang bertujuan menyampaikan karakteristik
yang menarik atau aneh mengenai seseorang
atau suatu hal yang lain. Sementara itu, Chaer
(2011: xviii) menuliskan bahwa anekdot adalah
cerita singkat yang lucu mengenai seorang tokoh
terkenal, yang ada atau pernah ada. Tokoh dalam
anekdot bukan tokoh fiktif, melainkan tokoh nya-
ta yang ada dalam sejarah.

Pardiyono (2008: 295) menyatakan bahwa
struktur teks anekdot terdiri atas (1) abstraksi, per-
nyataan ekslamasif yang berkaitan dengan topik
yang dituangkan dalam judul; (2) orientasi, pen-
dahuluan atau pengantar tentang kejadin konyol
yang akan diceritakan; (3) krisis; inti dari kekony-
olan kejadian yang menimpa atau dialami; (4)
reaksi, tindakan atau langkah yag diambil untuk
merespon masalah, (5) koda, bagian akhir dari
teks anekdot. dalam bagian ini, penulis anekdot
memberi kesimpulan tentang kejadian yang dia-
lami penulis atau orang yang ditulis. Koda juga
berisi perubahan yang terjadi pada tokoh atau pe-
lajaran yang dapat dipetik dari cerita.

Bahasa santun menurut Moeliono (diku-
tip oleh Sauri 2003: 47) berkaitan dengan tata
bahasa dan pemilihan kata. Kesantunan dalam
tuturan juga memiliki beberapa indikator kesan-
tunan lain. Salah satu indikator-indikator yang
dapat digunakan adalah indikator kesantunan
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yang dilihat dari diksi tuturan. Pranowo (2009:
104) menyatakan bahwa pemakaian kata-kata
tertentu sebagai diksi yang dapat mencerminkan
rasa santun kata-kata tersebut antara lain adalah
sebagai berikut (1) kata “tolong” untuk meminta
bantuan orang lain, (2) kata “terima kasih” seba-
gai penghormatan atas kebaikan orang lain, (3)
kata “maaf ” untuk tuturan yang diperkirakan
dapat menyinggung orang lain, (4) kata “berke-
nan” untuk meminta kesediaan orang lain untuk
melakukan sesuatu, (5) kata “beliau” untuk me-
nyebut orang ketiga yang lebih dihormati, dan (6)
kata “bapak/ ibu” untuk menyebut orang kedua
yang dewasa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain Peneli-
tian Tindakan Kelas (PTK) yang terdiri atas dua
siklus yaitu siklus I dan siklus II. Setiap siklus ter-
diri atas empat tahapan, yaitu perencanaan, tin-
dakan, observasi, dan refleksi. Subjek penelitian
dalam penelitian ini adalah keterampilan menu-
lis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa
siswa kelas X MIA-4 SMA Negeri 1 Grobogan.

Teknik pengumpulan data dalam peneliti-
an ini terdiri atas dua teknik, yaitu teknik tes dan
teknik nontes. Teknik tes dilakukan dengan tes
keterampilan menulis teks anekdot bermuatan
kesantunan berbahasa pada siklus I dan siklus
II. Teknik nontes yang digunakan dalam peneliti-
an ini berupa observasi, jurnal, wawancara, dan

dokumentasi foto. Penelitian tindakan kelas ini
menggunakan dua bentuk instrumen untuk men-
gambil data-data yang diperlukan dalam peneliti-
an. Bentuk instrumen tersebut adalah bentuk tes
dan nontes. Teknik analisis data yang dilakukan
oleh peneliti adalah menggunakan teknik kuanti-
tatif dan kualitatif.

HASIL PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan secara berta-
hap yang terdiri atas dua siklus. Siklus I dilak-
sanakan pada tanggal 5 Mei 2014 dan siklus II
dilaksanakan pada tanggal 12 Mei 2014. Objek
penelitian ini adalah siswa kelas X MIA-4 SMA
Negeri 1 Grobogan yang terdiri atas 37 siswa
untuk mengetahui keterampilan menulis teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa meng-
gunakan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning). Berikut ini paparan
mengenai hasil penelitian.

a) Hasil Proses Pembelajaran

Pada proses pembelajaran menulis teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa siklus
I, siswa telah mengikuti proses pembelajaran
dengan kategori cukup. Walaupun masih terda-
pat beberapa siswa yang belum memperhatikan
pembelajaran dengan seksama, namun pembela-
jaran tetap berlangsung dengan kondusif. Siswa
cukup antusias dengan model pembelajaran yang
belum pernah mereka dapatkan sebelumnya.

Tabel 1 Perbandingan Hasil Proses Pembelajaran Menulis Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan Ber-

bahasa
Frekuensi Persentase (%)
No Aspek
P SI [SIL| SI STI
seksama dalam memperhatikan penjelasan 27 36 72,97 97,29
D) Ekuf merespon kesempatan bertanya yang diberi- 15 24 40,54 64.86
an oleh guru
3 aktif dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 29 32 78.38 86,49
memecahkan permasalahan
4 antusias dalam menulis teks anekdot bermuatan 30 35 81,08 94,59
kesantunan berbahasa
kondusif saat mengikuti proses pembelajaran
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan ber-
5 bahasa menggunakan model Pembelajaran Berba- 2 30 67,57 81,08
sis Masalah
RATA-RATA 68,11 84,86
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Pada siklus II, proses pembelajaran menu-
lis teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa
menggunakan model Pembelajaran Berbasis Ma-
salah (Problem Based Learning) mengalami pening-
katan. Sebagian besar siswa telah aktif merespon
kesempatan bertanya, seksama memperhatikan
pembelajaran, aktif berdiskusi, antusias dalam
menulis tesk anekdot, serta kondusif dalam men-
gikuti proses pembelajaran.

b) Hasil Perubahan Perilaku dalam Sikap Re-
ligius dan Sikap Sosial

Berdasarkan hasil observasi sikap religius
dan sikap sosial siklus I menunjukkan adanya
perubahan perilaku siswa selama mengikuti pem-
belajaran menulis teks anekdot bermuatan kesan-

tunan berbahasa menggunakan model Pembela-
jaran Berbasis Masalah (Problem Based Learning).
Secara umum, perilaku siswa pada siklus I terma-
suk dalam kategori baik. Namun, hasil peruba-
han perilaku siswa asih perlu ditingkatkan pada
siklus II.

Pada siklus II, perilaku siswa dalam sikap
religius dan sikap sosial menunjukkan adanya pe-
ningkatan. Pada aspek sikap religius 100% siswa
telah menunjukkan sikap religius dengan sangat
baik. Sikap sosial siswa juga menunjukkan ka-
tegori sangat baik. Pada siklus II sebagian besar
siswa telah menunjukkan perubahan perilaku
ke arah yang lebih positif apabila dibandingkan

siklus I.

Tabel 2 Rekapitulasi Hasil Observasi Perilaku Siswa dalam Sikap Religius dan Sikap Sosial Siklus I

dan Siklus IT
Frekuensi Persentase
No Aspek (%)
SI | SII | SI | SII
Sikap Religius
Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran menulis teks
1 anekdot bermuatan kesantunan berbahasa. 32 37 86,49 1100
2 Mengucapkan salam sesuai agama masing-masing. 30 37 81,08 [100
Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan sesuai den-
3 gan agama masing-masing ketika berhasil menyelesaikan | 37 37 100 100
tugas.
Sikap Sosial
4 Tanggung jawab fialgm melaksanakan dan mengerjakan 26 37 70,27 |100
tugas baik secara individu maupun kelompok.
Peduli terhadap teman yang masih mengalami kasulitan
5 ketika pembelajaran menulis teks anekdot bermuatan ke- | 25 37 67,57 100
santunan berbahasa.
6 iezgonmf terhadap pembelajaran yang sedang berlang- 29 32 78.38  |86.49
7 Santun dalam menyampaikan pendapat, kritik, maupun 25 35 67,57 |94,59
saran kepada temannya
RATA-RATA 78,76 197,30

c) Hasil Pengetahuan Memahami Teks Anek-
dot Bermuatan Kesantunan Berbahasa

Hasil penelitian siklus I menunjukkan
adanya peningkatan pengetahuan siswa dalam
memahami teks anekdot bermuatan kesantunan
berbahasa setelah diterapkan model Pembelaja-
ran Berbasis Masalah (Problem Based Learning).
Pengetahuan siswa dalam memahami teks anek-
dot bermuatan kesantunan berbahasa pada siklus
I termasuk dalam kategori baik. Nilai rata-rata
siklus I adalah 68,14. Namun, masih terdapat be-
berapa siswa yang belum memenuhi nilai KKM.
Oleh sebab itu, peneliti melakukan tindakan lan-

jutan untuk meningkatkan pengetahuan siswa
dalam memahami teks anekdot bermuatan ke-
santunan berbahasa.

Hasil penelitian siklus II menunjukkan
adanya peningkatan bila dibandingkan dengan
siklus I. Pengetahuan siswa memahami teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa terma-
suk dalam kategori sangat baik. Rata-rata nilai
mengalami kenaikan sebesar 11,83% dari siklus
I. Oleh sebab itu, model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning) dapat digu-
nakan sebagai salah satu alternatif untuk me-
ningkatkan keterampilan menulis teks anekdot
bermuatan kesantunan berbahasa.
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Tabel 3 Hasil Tes Pengetahuan Memahami Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan Berbahasa Siklus

I dan Siklus II
Aspek Nilai Peningkatan Peningkatan Ketuntasan
P ST SII  SILSI (%) ST SII

Struktur 3,03 3,65 0,62 9,28 13 siswa 37 siswa
Unsur 2,67 3,65 0,98 15,51 ata Ou atau 100%
Kesantunan Berbahasa 2,49 3,05 0,56 10,11 3 5.’ 1'3 % dari jum-
Nilai Konversi 272 345 0,73 11,83 dari jum- lah = ke-

' ’ ’ ’ ’ lah  ke- seluruh-an
Rata-Rata Nilai 68,14 86,26 18,12 11,83 :;?::V;uh—an siswa

d) Hasil Keterampilan Menulis Teks Anekdot
Bermuatan Kesantunan Berbahasa

Hasil tes keterampilan menulis teks anek-
dot bermuatan kesantunan berbahasa sebelum
adanya penerapan model Pembelajaran Berbasis
Masalah (Problem Based Learning) menunjukkan
bahwa keterampilan siswa masih berkategori cu-
kup atau belum memenuhi kriteria ketuntasan
minimal. Hal ini disesabkan oleh beberapa faktor
sehingga perlu dilakukan tindakan. Peneliti me-
lakukan tindakan lanjutan untuk mengatasi ken-
dala tersebut.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) diharapkan mampu
membantu siswa dalam meningkatkan keteram-

pilan mereka dalam hal menulis teks anekdot
membantu siswa dalam meningkatkan keteram
bermuatan kesantunan berbahasa. Dalam model
Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) siswa diharapkan mampu mempero-
leh pembelajaran bermakna, mengintegrasikan
pengetahuan dan keterampilan secara simultan
untuk diaplikasikan dalam konteks yang relevan,
serta meningkatkan kemampuan berpikir kritis,
menumbuhkan inisiatif dalam bekerja, motivasi
internal untuk belajar dan mengembangkan hu-
bungan interpersonal dalam bekerja kelompok.
Sintakmatik model Pembelajaran Berbasis Masa-
lah (Problem Based Learning) memiliki lima tahap,
antara lain:

Tahap

Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Tahap-1
Orientasi peserta didik pada
masalah

Tahap-2

Mengorganisasi peserta di-
dik untuk belajar

Tahap-3

Membimbing penyelidikan
individual maupun kelom-
pok

Tahap-4

Mengembangkan dan me-
nyajikan hasil karya
Tahap-5

Menganalisis dan men-
gevaluasi proses pemecahan
masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, menjelaskan logistik
yang dibutuhkan, mengajukan fenomena atau demonstrasi atau
cerita untuk memunculkan masalah, memotivasi peserta didik
untuk terlibat dalam pemecahan masalah.

Guru membantu peserta didik untuk mendefinisikan dan meng-
organisasikan tugas belajar yang berhubungan dengan masalah
tersebut.

Guru mendorong peserta didik untuk mengumpulkan informa-
si yang sesuai, melaksanakan eksperimen untuk mendapatkan
penjelasan dan pemecahan masalah.

Guru membantu peserta didik dalam merencanakan dan meny-
iapkan karya yang sesuai seperti laporan, video, dan model serta
membantu mereka untuk berbagi tugas dengan temannya.

Guru membantu peserta didik untuk melakukan refleksi atau
evaluasi terhadap penyelidikan mereka dan proses-proses yang
mereka gunakan.

Sumber: Ibrahim dan Nur (2003: 13)
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Hasil penelitian siklus I menunjukkan
adanya peningkatan keterampilan siswa dalam
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan ber-
bahasa setelah diterapkan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning). Kete-
rampilan siswa dalam menulis teks anekdot ber-
muatan kesantunan berbahasa pada siklus I ter-
masuk dalam kategori baik. Nilai rata-rata siklus
I adalah 76. Namun, masih terdapat beberapa
siswa yang belum memenuhi nilai KKM. Oleh
sebab itu, peneliti melakukan tindakan lanjutan
untuk meningkatkan keterampilan siswa dalam
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan ber-

47

bahasa

Hasil penelitian siklus II menunjukkan
adanya peningkatan bila dibandingkan dengan
siklus I. Keterampilan siswa menulis teks anek-
dot bermuatan kesantunan berbahasa termasuk
dalam kategori sangat baik. Rata-rata nilai men-
galami kenaikan sebesar 4,70% dari siklus I. Oleh
sebab itu, model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dapat digunakan sebagai
salah satu alternatif untuk meningkatkan kete-
rampilan menulis teks anekdot bermuatan kesan-
tunan berbahasa.

Tabel 4 Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan Berbahasa Siklus I

dan Siklus IT

Aspek Nilai Peningkatan | Peningkatan Ketuntasan

SI SII SII-SI (%) SI SII

Substansi (Isi) 3,18 3,47 0,29 4,36 9 siswal6  siswa
Struktur Teks 3,10 |3,43 0,33 5,06 atawuatau
Kosakata 3,06 (3,37 [031 4,82 s 3351;){" o 311?;{"
Kalimat 3,14 3,35 0,21 3,24 lah ke-se-|lah ke-se-
Mekanik 2,72 3,22 0,50 8,42 luruh-an|luruh-an
Kesantunan Berbahasa |2, 31 2,94 0,63 12,00 siswa siswa
Nilai Konversi 3,04 3,34 0,30 4,70
Rata-Rata Nilai 76,00 (83,54 |7,54 4,70
PEMBAHASAN

a) Hasil Proses Pembelajaran

Tabel 5 Peningkatan Hasil Proses Pembelajaran Menulis Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan

Berbahasa Siklus I dan Siklus IT

. Siklus I|Siklus II|Peningka-
No Aspek Proses Pembelajaran
p ) (%) (%) tan (%)
1. seksama dalam memperhatikan penjelasan 72,97 97,29 24 32
2. aktif merespon kesempatan bertanya yang diberi- 40,54 64.86 2432
kan oleh guru ’
3. aktif dalam kegiatan diskusi kelompok untuk 78.38 86,49 811
memecahkan permasalahan ’
4, antusias dalam menulis teks anekdot bermuatan 81,08 94,59 13.51
kesantunan berbahasa
5. kondusif saat mengikuti proses pembelajaran
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan ber-
bahasa menggunakan model Pembelajaran Ber- 67,57 81,08 13,51
basis Masalah
Ra-
ta- 68,11 84,86 16,75
rata
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Berdasarkan tabel tersebut dapat
diketahui pula bahwa rata-rata persen-
tase proses pembelajaran juga mengalami
kenaikan, yaitu sebesar 16,75% atau sik-
lus I sebesar 68,11% dan siklus II sebesar
84,86%. Rata-rata persentase siklus I ter-
masuk dalam kategori cukup sedangkan ra-

b) Hasil Perubahan Perilaku dalam Sikap
Religius dan Sikap Sosial

ta-rata persentase siklus II termasuk dalam
kategori baik. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa terjadi peningkatan
pada hasil observasi proses pembelajaran
menulis teks anekdot bermuatan kesan-
tunan berbahasa dari siklus I ke siklus II.

Tabel 6 Peningkatan Hasil Perubahan Perilaku Siswa dalam Sikap Religius dan Sikap Sosial Siklus I

dan Siklus IT
. . Peningka-
Siklus I Siklus 1II
No Aspek %) %) tan
(%)
Sikap Religius
1. Berdoa sebelum dan sesudah pembelajaran menulis teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa. 86,49 100 13,51
2. Mengucapkan salam sesuai agama masing-masing. 81,08 100 18,92
3. Mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan sesuai
dengan agama masing-masing ketika berhasil menyele- 100 100 0
saikan tugas.
Sikap Sosial
4.
Tanggung jawab dalam melaksanakan dan mengerjakan tugas 70,27 100 29,73
baik secara individu maupun kelompok.
5. Peduli terhadap teman yang masih mengalami kasulitan
ketika pembelajaran menulis teks anekdot bermuatan ke- 67,57 100 32,43
santunan berbahasa.
6. ie;gponmf terhadap pembelajaran yang sedang berlang- 78,38 86,49 8.11
7. Santun dalam menyampaikan pendapat, kritik, maupun 67.57 94,59 27.02
saran kepada temannya
Rata-rata 78,76 97,30 18,54

Berdasarkan tabel 6 tersebut dapat dike-
tahui pula bahwa rata-rata persentase observasi
perilaku siswa dalam sikap religius dan sikap
sosial juga mengalami kenaikan, yaitu sebesar
18,54% atau siklus I sebesar 78,76% dan siklus IT
sebesar 97,30%. Rata-rata persentase siklus I ter-
masuk dalam kategori baik sedangkan rata-rata
persentase siklus II termasuk dalam kategori san-
gat baik. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa terjadi peningkatan pada hasil observasi
perilaku siswa dalam sikap religius dan sikap so-
sial pada saat pembelajaran menulis teks anekdot
bermuatan kesantunan berbahasa dari siklus I ke
siklus II. Aspek religius mempergunkan tiga as-
pek dalam penilaiannya, yaitu 1) berdoa sebelum
dan sesudah pembelajaran menulis teks anekdot
bermuatan kesantunan berbahasa, 2) mengucap-
kan salam sesuai agama masing-masing, dan 3)

mengucapkan rasa syukur atas karunia Tuhan
sesuai dengan agama masing-masing ketika ber-
hasil menyelesaikan tugas. Sikap sosial memiliki
empat aspek penilaian, antara lain 1) tanggung ja-
wab dalam melaksanakan dan mengerjakan tugas
baik secara individu maupun kelompok, 2) peduli
terhadap teman yang masih mengalami kasulitan
ketika pembelajaran menulis teks anekdot ber-
muatan kesantunan berbahasa, 3) responsif ter-
hadap pembelajaran yang sedang berlangsung,
dan 4) santun dalam menyampaikan pendapat,
kritik, maupun saran kepada temannya.

¢) Hasil Teks Anekdot Bermuatan Kes-
antunan Berbahasa

Berdasarkan tabel 7 dapat diketahui bah-
wa rata-rata nilai pengetahuan memahami teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa kelas
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Tabel 7 Peningkatan Hasil Tes Pengetahuan Memahami Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan Ber-

bahasa Siklus I dan Siklus IT

No Aspek
1. Analisis truktur teks anekdot
2. Analisis unsur teks anekdot
3. Kesantunan berbahasa

Nilai Konversi

Rata-Rata Nilai

Nilai Siklus

I II
3,03 3,65
2,67 3,65
2,49 3,05
2,72 3,45
68,14 86,26

Peningkatan
Nilai %

0,62 9,28
0,98 15,51
0,56 10,11
0,73 11,83
18,12 11,83

X MIA-4 mengalami peningkatan, yaitu pada
siklus I rata-rata nilai mencapai 68,14 dan pada
siklus II mencapai 86,26. Peningkatan rata-rata
nilai pengetahuan memahami teks anekdot ber-
muatan kesantunan berbahasa siklus I dan siklus
I adalah 18,12 atau 11,83%. Nilai konversi tes
menulis teks anekdot bermuatan kesantunan ber-
bahasa tersebut juga mengalami peningkatan. Ni-
lai konversi siklus I mencapai 2,72 dan mengala-
mi peningkatan sebanyak 0,73 (11,83%) menjadi
3,45 pada siklus II. Ketuntasan nilai siswa pada
pembelajaran menulis teks anekdot bermuatan
kesantunan berbahasa juga mengalami peningka-
tan. Pada siklus I terdapat 13 siswa atau 35,13%
yang tuntas dalam pembelajaran tersebut. Pada
siklus II sebanyak 37 siswa atau 100% yang tun-
tas dalam pembelajaran tersebut.

d) Hasil Keterampilan Menulis Teks Anekdot
Bermuatan Kesantunan Berbahasa

Berdasarkan tabel 5 dapat diketahui bah-
wa rata-rata nilai menulis teks anekdot bermua-
tan kesantunan berbahasa kelas X MIA-4 men-
galami peningkatan, yaitu pada siklus I rata-rata
nilai mencapai 76,00 dan pada siklus II menca-

pai 83,54. Peningkatan rata-rata nilai menulis
teks anekdot bermuatan kesantunan berbahasa
siklus I dan siklus II adalah 7,54 atau 4,70%. Ni-
lai konversi tes menulis teks anekdot bermuatan
kesantunan berbahasa tersebut juga mengalami
peningkatan. Nilai konversi siklus I mencapai
3,04 dan mengalami peningkatan sebanyak 0,30
(4,70%) menjadi 3,34 pada siklus II. Ketunta-
san nilai siswa pada pembelajaran menulis teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa juga
mengalami peningkatan. Pada siklus I terdapat
29 siswa atau 78,38% yang tuntas dalam pembe-
lajaran tersebut. Pada siklus II sebanyak 36 siswa
atau 97,30% yang tuntas dalam pembelajaran ter-
sebut.

Berdasarkan hasil perbandingan nilai tes
keterampilan menulis teks anekdot bermuatan
kesantunan berbahasa tersebut dapat disimpul-
kan bahwa penggunaan model Pembelajaran
Berbasis Masalah (Problem Based Learning) dapat
meningkatkan hasil belajar siswa kelas X MIA-
4 SMA Negeri 1 Grobogan. Hal ini dapat dike-
tahui berdasarkan nilai ketuntasan siswa pada
siklus IT hampir seluruh siswa sudah mencapai
nilai KKM.

Tabel 5 Peningkatan Hasil Tes Keterampilan Menulis Teks Anekdot Bermuatan Kesantunan Berba-

hasa Siklus I dan Siklus IT
Nilai Siklus Peningkatan
No Aspek I 11 Nilai %
1. Substansi (Isi) 3,18 3,47 0,29 4,36
2. Struktur Teks 3,10 3,43 0,33 5,06
3. Kosakata 3,06 3,37 0,31 4,82
4. Kalimat 3,14 3,35 0,21 3,24
5. Mekanik 2,72 3,22 0,50 8,42
6. Kesantunan Berbahasa 2,31 2,94 0,63 12,00
Nilai Konversi 3,04 3,34 0,30 4,70
Rata-Rata Nilai 76,00 83,54 7,54 4,70
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Berdasarkan hasil analisis data beserta
deskripsi kondisi pembelajaran pada siklus I dan
siklus II, bahwa terjadi peningkatan yang baik.
Hasil penelitian pada siklus II telah memenuhi
target yang diharapkan, dengan demikian pene-
litian mengakhiri penelitian pada siklus II. Pene-
rapan model Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) dapat membantu siswa
meningkatkan pembelajaran menulis teks anek-
dot.

PENUTUP

Keterampilan menulis teks anekdot ber-
muatan kesantunan berbahasa menggunakan
model Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem
Based Learning) mengalami peningkatan dari
siklus I ke siklus II. Peningkatan tersebut da-
pat diketahui dari kondisi siswa di kelas selama
pembelajaran berlangsung. Peningkatan proses
pembelajaran menulis teks anekdot bermuatan
kesantunan berbahasa juga ikut mempengaruhi
peningkatan hasil keterampilan siswa dalam me-
nulis teks anekdot bermuatan kesantunan berba-
hasa dan perubahan perilaku dalam sikap religius
maupun sikap sosial.

Peneliti memberikan saran kepada guru
bahasa Indonesia agar menggunakan model

Pembelajaran Berbasis Masalah (Problem Based
Learning) sebagai alteratif penggunaan model
pembelajaran yang terbukti meningatkan kete-
rampilan siswa dalam menulis teks anekdot dan
merubah perilaku siswa baik sikap religius mau-
pun sikap sosial. Sedangkan peneliti lain, pene-
litian ini dapat digunakan sebagai pembanding
dalam melakukan penelitian lainnya sebagai
upaya meningkatkan keterampilan menulis teks
anekdot bermuatan kesantunan berbahasa den-
gan menggunakan pendekatan, strategi, model,
metode, maupun teknik yang berbeda.
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